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METODE PENELITIAN
3.1 Tahapan Penelitian
	Dalam penelitian ini, penulis membagi tahapan-tahapan penelitian beberapa tahapan sebagai berikut :
3.1.	Tahapan Penelitian
Pada penelitian ini dilakukan beberapa tahapan yaitu:
1. Tahap Persiapan
Tahap ini dimulai dengan mengkaji permasalahan yang ada kemudian melakukan studi literature tentang penelitian sejenis yang pernah dilakukan.
2. Identifikasi Masalah
Melakukan identifikasi tentang masalah apa yang akan dibahas berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi penggunaan lanjutan dari internet banking.
3. Studi Pustaka
Mempelajari literature yang akan digunakan sebagai kajian teori dalam penelitian ini.
4. Menentukan Variabel dan Sumber Data
Menentukan variabel-variabel yang berpengaruh dan menentukan data-data seperti apa yang akan dibutuhkan berdasarkan populasi, sampel dan cara pengambilan sampel. Kemudian menentukan subjek penelitian dan respondennya.
5. Hipotesis
Mengemukakan pernyataan awal tentang faktor yang berpengaruh terhadap penggunaan lanjutan dari internet banking.
6. Menentukan dan Menyusun Instrumen Penelitian (Kuesioner)
Tahap ini adalah penentuan instrument penelitian yaitu dengan menggunakan kuesioner. Penyusunan kuesioner terbagi dalam empat faktor yang diduga berpengaruh terhadap pengguaan lanjutan dari internet banking. Kemudian disusun dalam satu bundel untuk disebar kepada responden.
7. Mengumpulkan Data
Menyebarkan kuesioner dengan target kepada 100 responden.
8. Pengolahan Data
Pengolahan data terdiri dari pemberian kode variabel, perhitungan dengan program SPSS 20.
9. Analisis Data
Menganalisa hasil pengolahan data berdasarkan hasil penelitian dan teori yang ada.
10. Menarik Kesimpulan
Kesimpulan diambil berdasarkan analisis data dan diperiksa apakah sesuai dengan maksud dan tujuan penelitan.




3.2 	Instrument Penelitian
Instrumen penelitian ini berupa kuesioner yang diadopsi dari jogiyanto (2007). Kuesioner yang diadopsi dari Jogiyanto tersebut terdiri dari beberapa pernyataan peneliti terdahulu. Kuesioner untuk variabel persepsi kemudahan (perceived ease of use) diukur dengan menggunakan  4 item pernyataan persepsi kegunaan (perceived usefulness) diukur dengan menggunakan 4 item pernyataan. Selain itu, kuesioner untuk variabel sikap menggunakan Internet banking (attitude toward using) diukur dengan 4 item pernyataan.Selanjutnya, kuesioner untuk  variabel niat perilaku menggunakan Internet banking(behavioral intention using) diukur dengan menggunakan 3 item pernyataan, sedangkan kuesioner untuk variabel penggunaan Internet bankingsesungguhnya (actual use) diukur dengan 2pernyataan. 
3.3 	Metode Pengumpulan Data, Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1. 	Metode Pengumpulan data Kualitatif
Adapun Metode dalam mengumpulkan data penelitian ini dengan metode penyebaran kuesioner mengenai pengaruh Internet bankingyang diberikan langsung kepada responden yang suka menggunakan Internet banking.
3.3.2. 	Populasi dan Sampel Penelitian
	PopulasiDalam penelitian ini yaitu pengguna Internet banking, sampel dalam penelitian ini adalah respoden pengguna Internet banking, yang dimana peneliti mengambil sampel dengan cara random sebanyak 50 responden untuk mengetahui seberapa besar kepuasan pengguna Internet banking
3.4. 	Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini, berikut adalah beberapa metode analisi data yang digunakan penulis dalam menganalisa data yang terkumpul dari responden.
3.4.1 	Skala Likert
Ada beberapa pemodelan skala sikap dalam skala pengukuran ordinal yang telah banyak dikenal dalam bidang penelitian dan statistik, diantaranya linkert, Guttman, Diferensial semantik, Peringkat (Rating), dan Thurstone. Skala likert termasuk dalam tipe skala pengukuran ordinal. Skala Ordinal dijelaskan Wijaya (2011:3) yaitu “skala pengukuran yang tidak hanya menyatakan kategori, tetapi juga peringkat construct yang diukur”. Menurut Sarjono (2011:6) dalam Handayani (2014) menjelaskan bahwa “skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap suatu kejadian/keadaan sosial”.
Dalam pengukuran menggunakan skala likert, kita harus menentukan skala variabel yang harus dijabarkan menjadi beberapa indikator dan subindikator yang akan digunakan untuk menyusun pernyataan responden.adapun pernyataan yang dapat digunakan dalam skala likert terdiri dari 2  jenis, yaitu pernyataan positif dan pernyataan negatif dan setiap pernyataan tersebut diberi nilai (score).
Pilihan jawaban dapat dibuat beragam, tergantung pada pendapat responden terhadap pernyataan yang diberikan. Dicontohkan, untuk tiap pernyataan dapat berupa jawaban sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, sangat setuju,sangat tidak setuju. Pada pernyataan positif diberikan skor 5 untuk jawaban sangat setuju, skor 4 untuk jawaban setuju, skor 3 untuk jawaban netral, skor 2 untuk jawaban tidak setuju.Dan skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju.Hal ini berlaku kebalikannya untuk pernyataan negatif. Pilihan jawaban terhadap pernyataan dalam skala likert dapat beragam jumlahnya. Ada yang menggunakan 5 atau 7 pilihan jawaban.
3.4.2. 	Statistik Deskriptif
Menurut Wijaya (2011:7) “Statistik Deskriptif merupakan suatu proses transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan diinterprestasikan”. Deskriftif sifatnya menggambarkan atau mendeskriptifkan suatu kondisi.Statistik deskriptif berfungsi mempelajari tata cara pengumpulan, pencatatan, penyusunan, dan penyajian data penelitian dalam bentuk tabel frekuensi atau grafik dan selanjutnya dilakukan pengukuran nilai-nilai statistiknya seperti mean atau median.
3.4.3. 	Uji Reabilitas
Menurut Wijaya (2011:111) menerangkan bahwa “Pengujian reliabilitas adalah berkaitan dengan masalah adanya kepercayaan terhadap instrumen”.Suatu instrumen dapat memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi atau konsisten jika hasil dari pengujian instrumen tersebut menunjukkan hasil yang tetap. Dengan demikian masalah realiabilitas instrumen berhubungan dengan masalah ketepatan hasil. Cara mengukur reliabilitas yang paling umum adalah dengan menggunakan koefisien alfa. Koefisien alfa bisa diukur dengan menggunakan uji statistikcronbach’s alpha. Sekaran dalam Wijaya (2011:112) menjelaskan suatu konstruk dikatakan reliable jika memberikan nilai cronbach’s alpha>0,7”.

3.4.4. 	Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu instrument alat ukur telah menjalankan fungsi ukurnya. Menurut Sekaran dalam Wijaya (2011:115).Validitas menunjukan ketetapan dan kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya”.Suatu skala pengukuran disebut valid bila melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan analisi faktor (factor analysis).Chia dalam sekaran dalam wijaya (2011:177) menerangkan “sebuah faktor dikatakan valid apabila memiliki loading factor berada pada kisaran 0,40 keatas”.
3.4.5. 	Variabel Technology Acceptance Model
Model penerimaan teknologi (Technology Acceptance Model atau TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989) memiliki beberapa variabel. Menurut Kerlinger dalam Wijaya (2011:5) menjelaskan bahwa “variabel adalah simbol atau lambang yang melekat pada bilangan atau nilai”.Dalampenelitian ini, penulis menggunakan variabel yang merujuk kepada variabel yang digunakan model penerimaan teknologi.
1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebeas (independent variable) adalah variabel yang fungsinya menerangkan atau mempengaruhi variabel lainnya. Dalam penelitian ini, berikut adalah variabel yang termasuk kedalam variabel bebas.


A. Persepsi Kemudahan (Perceived Ease Of Use)
Persepsi kemudahan didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha. Variabel persepsi kemudahan (Perceived Ease Of Use) disingkat PEOU. Untuk mengukur variabel ini digunakan 6 buah item pernyataan yang diadaptasi dari Davis et al (1989) dalam Jogiyanto (2007:180),yaitu:
1. Mudah dipelajari
2. Terkendali
3. Jelas dan dapat dimengerti
4. Fleksibel
5. Mudah untuk menjadi terampil
6. Mudah untuk digunakan
Persepsi responden terhadap variabel tersebut diukur dengan 5 skala likert dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju, yaitu 1 berarti sangat tidak setuju (STS), 2 berarti tidak setuju (TS), 3 berarti Netral (N), 4 Berarti setuju (S), 5 berarti sangat setuju (SS).Semakin tinggi skor  variabel ini berarti kemudahan penggunaan sistem informasi semakin tinggi berdasarkan persepsi pengguna sebaliknya, semakin rendah skor ini berarti kemudahan penggunaan sistem informasi semakin rendah atau buruk berdasarkan pengguna.

2. Variabel Mediasi (Intervening Variabel)
Variabel mediasi bersifat hipotetikal artinya secara konkert pengaruhnya tidak terlihat, tetapi secara teoritis dapat mempengaruhi hubungan antara variabel yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini, berikut adalah variabel yang termasuk ke dalam variabel mediasi.
A. Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness)
Persepsi kegunaan didefinisikan sebagai sejauh mana sesorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja pekerjaannya.Variabel persepsi kegunaan (Perceived Usefulness) disingkat PU.Untuk mengukur variabel ini digunakan 6 buah item pernyataan yang diadaptasi dari Davis et al (1989) dalam Jogiyanto (2007:180),yaitu:
1. Bekerja lebih cepat
2. Prestasi kerja
3. Meningkatkan Produktivitas
4. Efektifitas
5. Membuat pekerjaan lebih Mudah
6. Berguna
Persepsi responden terhadap variabel tersebut diukur dengan 5 skala likert dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju, yaitu 1 berarti sangat tidak setuju (STS), 2 berarti tidak setuju (TS), 3 berarti Netral (N), 4 Berarti setuju (S), 5 berarti sangat setuju (SS). Semakin tinggi skor variabel ini berarti persepsi kegunaan sistem informasi semakin tinggi berdasarkan persepsi awal pengguna sebalik, semakin rendah skor ini berarti persepsi kegunaan sistem informasi semakin rendah berdasarkan persepsi pengguna.
B. Sikap Menggunakan Internet banking(Attitude Towards Using)
Sikap menggunakan Internet banking didsefinisikan sebagai reaksi perasaan menyeluruh dari pengguna untuk menggunakan sistem. Variabel Sikap menggunakan Internet banking(Attitude Towards Using) disingkat ATU.Item pengukur variabel ini diadaptasi dari Agarwal dan Kerashanna (2000) dalam Jogiyanto (2007 :180), yitu:
1. Merasa senang
2. Banyak memberikan kemudahan
3. Menikmasti penggunaan
4. Membosankan
Variabel ini diukur dengan 4 item pernyataan dengan menggunakan 5 skala likert dari 1 berarti sangat tidak setuju (STS), 2 berarti tidak setuju (TS), 3 berarti Netral (N), 4 Berarti setuju (S), 5 berarti sangat setuju (SS). Semakin tinggin skor variabel ini bersikap untuk menggunakan sistem informasi semakin tinggi berdasarkan persepsi pengguna. Sebaliknya, semakin rendah skor ini berarti sikap untuk menggunakan sistem informasi semakin rendah berdasarkan persepsi pengguna.

C. Niat Perilaku Menggunakan Internet banking(Behavioral Intentation To use)
Niat perilaku menggunakan Internet bankingadalah suatu keinginan (niat) seseorang untuk melakukan suatu perilaku tertentu. Dengan kala lain, seseorang akan melakukan suatu perilaku jika mempunyai keinginan atau niat untuk melakukannya. Variabel niat perilaku menggunakan Internet banking(behavioral intentation to use) disingkan BIU. Item pemngukuran variabel ini diadaptasi dari Chau (1996) dalam Jogiyanto (2007:180),yaitu:

1. Setiap Melakukan Tugas
2. Setiap kasus terjadi dalam pekerjaan
3. Berencana menggunakan
4. Terus menggunakan
5. Berharap terus digunakan
Variabel ini diukur dengan 5 item pernyataan dengan menggunakan 5 skala likert dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju, yaitu 1 berarti sangat tidak setuju (STS), 2 berarti tidak setuju (TS), 3 berarti Netral (N), 4 Berarti setuju (S), 5 berarti sangat setuju (SS). Semakin tinggi skor variabel ini berarti niat untuk menggunakan sistem informasi semakin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah skor ini berarti niat untuk menggunakan sistem informasi semakin rendah.

3. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel berikut adalah suatu variabel yang dikenai pengaruh oleh variabel sama dalam penelitian ini, berikut adalah variabel yang termasuk kedalam variabel berikut.
A. Penggunaan Internet bankingSesungguhnya (Actual Use)
Davis (1989) mendefinisikan penggunaan sesungguhnya actual (use) sebagai kondisi sesungguhnya penggunaan sistem yang dikonsepkan dalam bentuk pengukuran terhadap frekuensi dan durasi waktu penggunaan teknologi variabel penggunaan Internet bankingsesungguhnya (actual use) disingkat AU.Item atau indikator pengukur variabel ini diadaptasi dari Hartwick dan Barki (1994) dalam Jogiyanto (2007:181), yaitu:

1. Intensitas Penggunaan
2. Sering Menggunakan Saat Kerja
Jawaban untuk item pertama diberikan dalam skala likert 5 point dari sangat tidak berat sampai sangat berat, yaitu 1 berarti sangat tidak setuju (STS), 2 berarti tidak setuju (TS), 3 berarti Netral (N), 4 Berarti setuju (S), 5 berarti sangat setuju (SS), Sedangkan untuk jawaban item yang kedua diberikan dalam skala Likert 5 point dari sangat tidak sering sampai sangat sering, yaitu 1 berarti sangat tidak setuju (STS), 2 berarti tidak setuju (TS), 3 berarti Netral (N), 4 Berarti setuju (S), 5 berarti sangat setuju (SS).
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